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RINGKASAN 

Pandemi Covid 19 yang terjadi di Indonesia bahkan di seluruh dunia membawa dampak 

yang sangat buruk bagi manusia tidak hanya dari segi kesehatan namun juga dari segi 

perekonomian. Sebagai penopang perekonomian rakyat UMKM sangat berperan penting 

dalam mempertahankan perekonomian indonesia terutama saat pandemi covid 19. Namun 

tidak jarang begitu banyak UMKM yang mengalami kebangkrutan selama pandemi seperti 

halnya caffe baik itu disebabkan karena sepinya pengunjung maupun karena pengelolaan 

keuangan yang tidak baik. Peneliti melakukan penelitian pada café-café di landungsari kota 

Malang dengan tujuan menggali informasi serta mengetahui sistem pengelolaan keuangan yang 

digunakan pada caffe-caffe tersebut. 

Untuk memperoleh informasi peneliti menggunakan metode penelitian wawancara 

dengan analisis data yaitu deskriptif kualitatif. Data didapatkan dari pemilik caffe di 

Landungsari kota Malang dengan proses studi kasus.  

Adapun hasil dari penelitian ini adalah 1)Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sudah 
menerapkan pengelolaan keuangan dengan baik serta sebagian besar UMKM menggunakan 
pencatatan dan penggunaan anggaran dalam pengelolaan keuangannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini pandemi covid 19 menjadi permasalahan yang paling sulit untuk dipecahkan di 

Indonesia dimana pandemi covid 19 mengakibatkan banyak kerugian yang dialami baik itu 

dari segi kesehatan dan juga perekonomian negara. Hal ini menyebabkan banyaknya usaha 

yang ditutup termasuk caffe-caffé sulit untuk mendapatkan keuntungan (Suhendri, et.al, 2022). 

Penghasilan yang tidak tetap selama pandemi wabah mengakibatkan banyak masyarakat 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin sulit.  

Pandemi covid juga mengakibatkan banyak usaha-usaha yang ditutup tanpa terkecuali 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) mengalami berbagai masalah yang dihadapi dalam mempertahankan usahanya 

bahkan tidak jarang banyak usaha yang ditutup karena tidak sanggup membiayai karyawan 

serta biaya operasional lainnya. Namun bagi usaha yang tetap bertahan tetap melakukan segala 

cara yang dianggap mampu untuk mempertahankan eksistensi usahanya, hal ini dilakukan agar 

tetap memenuhi kebutuhan hidupnya meskipun laba yang didapatkan tidak sestabil seperti 

sebelum terjadi pandemi covid 19. 

UMKM sebagai penopang perekonomian rakyat juga dapat ditelusuri kembali pada 

peristiwa 1997-1998,. Krisis ekonomi yang terjadi telah menyebabkan berbagai industri besar 

memutuskan untuk tidak melanjutkan usahanya , namun UMKM selalu mampu melewati 

gejolak krisis tersebut (Hendrik. S, 2018). Selain itu, UMKM menjadi usaha yang memberikan 

kontribusi yang besar dengan jumlah hampir $1 untuk Produk Domestik Bruto (PDB)setiap 

tahunnya. Berdasarkan informasi dari Kementerian Koperasi dan UMKM, proporsi PDB 

UMKM terus meningkat setiap tahunnya dari tahun 2010 hingga 2013. Data ini menunjukkan 

bahwa usaha kecil perlu untuk bertahan dan mengembangkan usahanya. 

 



Namun, usaha kecil dan menengah jarang gagal dalam bisnis, karena beberapa usaha 

kecil dan menengah tidak benar-benar mengelola bisnis mereka dengan baik. Kegagalan ini 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran pemilik UMKM tentang pentingnya cara pengelolaan 

perusahaan. Terutama pengelolaan keuangan yang menjadi aspek penting sehingga menjadi 

tolok ukur keberhasilan sebuah usaha. Menurut Srikandi dan Setyawan (2004) teknik 

pemasaran produk, teknologi yang digunakan , kualitas sumber energi manusia, dan 

manajemen keuangan menjadi masalah utama dalam kegagalan usaha. Pelaku UMKM 

seringkali mengabaikan pentingnya pengelolaan keuangan pada usahanya sehingga hal 

tersebut tanpa disadari menjadi bumerang bagi usahanya (Hendrik S, 2018). 

Sebuah alat Manajemen Keuangan yang Berlaku untuk UMKM. Menurut Ediraras 

(2010), perusahaan UMKM yang keuangannya dikelola secara transparan, akurat, dan 

terinformasi memiliki dampak positif pada bisnis mereka, yang merupakan faktor kunci 

keberhasilan UMKM dapat digunakan. Hasil positif dari pengelolaan keuangan ini adalah 

keberlangsungan usaha. Maka dari itu, para pelaku Usaha membutuhkan pengelolaan keuangan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan meningkatkan kegiatan produksinya. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikaji pada pada latar belakang tersebut diatas , 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengelolaan keuangan UMKM pada kaffe-

cafe di Landung Sari.. Oleh karena itu, judul yang digunakan dalam penelitian ini adalah “ 

ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN USAHA KECIL PASCA COVID- 19 PADA 

CAFE- CAFE DI LANDUNGSARI” 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan diatas, berikut rumusan masalahnya: Bagaimana 

pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh Usaha Kecil cafe di landungsari? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pada penelitian ini adalah mengetahui berapa aspek penting dalam pengelolaan 

keuangan, seerti halnya: pencatatan keuangan, pelaporan, penggunaan anggaran dan 

pengendalian keuangan yang digunakan oleh pelaku usaha cafe di Landungsari kota Malang. 

 1.4 Manfaat Penelitian  

Berikut manfaat penelitian yang dilakukan, antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Dapat mengetahui bagaimana prosedur pengelolaan keuangan UMKM , dan dapat 

menambah wawasan sehingga memiliki gambaran dalam menentukan karir yang akan 

ditempuh di masa depan. 

2. Bagi Universitas 

Diharapkan mampu meningkatkan mutu dan kualitas akademik mahasiswa dan sebagai 

tolak ukur dalam melakukan penelitian akademik mahasiswa. 

3. UMKM 

Dengan adanya penelitian ini Peneliti mengharapkan dapat diterima baik oleh pelaku 

usaha sebagai pedoman dasar pijak dalam pengelolaan keuangan pada UMKM cafe-cafe di 

Landsungsari dalam pengelolaan keuangan. 
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